ANALISIS TEKNIK SELF MANAGEMENT UNTUK MENINGKATKAN
KEPERCAYAAN DIRI MAHASISWA (STUDI KASUS)
STKIP ANDI MATAPPA PANGKEP

SKRIPSI

Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Satjana Pendidikan
pada Jurusan [lmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan
Konseling pada Sekolah Tinggi Keguruan dan [Imu
Pendidikan (STKIP) Andi Matappa Pangkep

ULFAH
NPM: 916862010060

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
STKIP ANDI MATAPPA
2020



PERSETUJUAN PEMBIMBING
Skripsi ini berjudul : PENERAPAN TEKNIK SELF MANAGEMENT UNTUK

MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI MAHASISWA
(STUDI KASUS) STKIP ANDI MATAPPA PANGKEP

Atas Nama Saudari :
Nama : ULFAH
NPM 1916862010060
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Jurusan : [lmu Pendidikan
Setelah diperiksa dan diteliti ulang, telah memenuhi persyaratan untuk ujian skripsi
Pangkajene,  Agustus 2020

Disetujui oleh,

Pembimbing | Pembimbing I1
) =
Y ‘ ]
Dr. MUH. BASRI, M.Si. NURHIDAYATULLAH, S.Pd..M.Pd.
Mengetahui,
Ketua Ketua
STKIP Andi Matappa Pangkep Jurusan/Program Studi

Bimbingan dan Konseling
ﬁ://“"“’ﬁ 5

A. ZAM IMMAWAN ALAM, SH.MH SALMIATI, S.Pd..M.Pd.




PERSETUJUAN PEMBIMBING
Skripsi ini berjudul : PENERAPAN TEKNIK SELF MANAGEMENT UNTUK

MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI MAHASISWA
(STUDI KASUS) STKIP ANDI MATAPPA PANGKEP

Atas Nama Saudari :
Nama : ULFAH
NPM 1916862010060
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Jurusan : [lmu Pendidikan
Setelah diperiksa dan diteliti ulang, telah memenuhi persyaratan untuk ujian skripsi
Pangkajene,  Agustus 2020

Disetujui oleh,

Pembimbing | Pembimbing 11
)\ W
farss 2
Dr. MUH. BASRI, M.Si. NURHIDAYATULLAH, S.Pd..M.Pd.
Mengetahui,
Ketua

Jurusan/Program Studi
Bimbingan dan Konseling

SALMIATI, S.Pd..M.Pd.




PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Diterima oleh Panitia Ujian Skripsi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)

Andi Matappa, sebagai salah persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada
hari Senin 24 Oktober 2020.

Disahkan Oleh:
Ketua Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
( STKIP ) Andi Matappa Ketua,
ﬁ\//lﬂ"%

A. ZAM IMMAWAN ALAM, S.H, M.H

Dengan susunan Panitia Ujian sebagai berikut:

Ketua : Dr. MUH. BASRI, M.Si.

Sekertaris : NURHIDAYATULLAH , S.Pd.,M.Pd.

Penguji : 1. SALMIATI, S.Pd., M.Pd.

2. PATTOLA MUHAIIR, S.E.,.M.M

Pembimbing : 1. Dr. MUH. BASRI, M.Si

2. NURHIDAYATULLAH , SPAMPA. (............[. D)



MOTTO
“Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya dipukul ombak. Ia tidak

saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menentramkan amarah ombak dan gelombang itu

(Marcus Aurelius)”

“Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat kesalahan, selama ia

menjadi leih bijaksana daripada sebelumnya (Alexander Pope)”.
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ABSTRAK

Ulfah, 2020. Penerapan teknik self management untuk meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa (studi kasus) STKIP Andi Matappa Pangkep. Skripsi. Dibimbing oleh Muh. Basri
dan Nurhidayatullah. Program studi Bimbingan dan Konseling STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah penerapan teknik self management untuk meningkatkan kepercayaan
diri mahasiswa (studi kasus). STKIP Andi Matappa Pangkep. Masalah utama peneliti ini
adalah (1) Bagaimanakah gambaran kepercayaan diri mahasiswa STKIP Andi Matappa
Pangkep, (2) Faktor- faktor apa sajakah yang memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa di
STKIP Andi Matappa Pangkep, dan (3) Upaya apa sajakah yang dilakukan untuk
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa STKIP Andi Matappa Pangkep dengan teknik self
management, dati rumusan masalah diatas dapat disimpulkan (1) Gambaran kepercayaan diri
mahasiswa takut mengemukakan pendapat,ragu berbicara didepan umum,serta sering cemas
terhadap dirinya sendiri hal tersebut menandakan bahwa mahasiswa sedang mengalami
kepercayaan diri yang rendah. (2) Faktor yg mempengaruhi kepercayaan diri mahasiswa
adalah faktor dari luar maupun dari dalam individu tersebut,seperti tekanan-tekanan sejak
lahir sehingga anak tersebut tidak berani bertindak jika hal tersebut belum jelas kepastiannya
serta faktor lingkungan sejak kecil seperti sering mendapatkan cemohan dengan temannya,
hal tersebut pasti sudah menjadi tekanan bagi anak tersebut. (3) Upaya untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa,harus membutuhkan sebuah proses agar mahasiswa sedikit demi
sedikit merubah dirinya sehingga harus adanya rutinitas bantuan konseling untuk dirinya
sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik self management.

Tujuan penelitian ini yaitu : (1) Untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri mahasiswa
STKIP Andi Matappa Pangkep, (2) Untuk mengetahui faktor- faktor yang memengaruhi
kepercayaan diri mahasiswa di STKIP Andi Matappa Pangkep, dan (3) Untuk mengetahui
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri. mahasiswa STKIP Andi
Matappa Pangkep dengan teknik self" management. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif terhadap 2 orang siswa yang merupakan mahasiswa dari jurusan PGSD dan jurusan
BK. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data dan display data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Gambaran kepercayaan diri mahasiswa STKIP
Andi Matappa Pangkep, yaitu takut mengemukakan pendapat, pasif dalam belajar,
menganggap diri orang lain lebih baik daripada dirinya sendiri, pasif dalam kegiatan
organisasi, dan selalu menutup diri, merasa cemas ketika ingin mengemukakan pendapat,
sering merasa terabaikan dalam proses pembelajaran, lebih senang menghabiskan waktu
sendirian, menolak untuk bergabung dalam suatu organisasi, dan tidak nyaman dengan



keramaian. (2) Faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa di STKIP Andi
Matappa Pangkep, yaitu kepedulian keluarga, tekad yang kurang untuk menjadikan diri lebih
percaya diri, sikap pemanjaan dan pembatasan berinteraksi yang berlebih, seringnya
mendapat cemoohan, dan kurang menghargai dirinya sendiri, adanya trauma yang pernah
dialami, dan pesimis terhadap diri sendiri. (3) Selama pelaksanaan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, ada beberapa upaya meningkatkan kepercayaan diri yang diberikan oleh
peneliti, yaitu 1) Tahap Monitor Diri. Pada tahapan ini peneliti mengupayakan kepada subjek
untuk mampu menyadari sendiri gambaran kepercayaan diri yang dia miliki dengan tujuan
agar subjek mampu mengubah kepercayaan dirinya yang rendah setelah ia mengetahui
sendiri kekurangan yang ada pada dirinya, 2) Tahap Mengatur Lingkungan. Pada tahapan ini
subjek diusahakan mampu untuk mengemukakan bahwa pada lingkungan mana saja ia bisa
lebih percaya diri. Pada lingkungan itu subjek diharapkan dapat terus melatih diri untuk
meningkatkan kepercayaan dirinya dan sedikit demi sedikit juga diharapkan dapat
membiasakan diri untuk menerapkannya pada lingkungan yang lain. Awalnya subjek hanya
bisa lebih percaya diri di lingkungan keluarga karena anggota keluarga khususnya kakaknya
sering memberikan dorongan dan semangat untuk bisa menjadi pribadi yang percaya diri , 3)
Tahap Evaluasi Diri. Pada tahapan ini, subjek telah mampu untuk memberikan target kepada
dirinya perilaku-perilaku yang harus ia lakukan selama beberapa hari ke depannya dengan
berbagai upaya untuk bisa meningkatkan kepercayaan dirinya. Dengan bantuan penelitian
yang terus memberikan support untuk selalu mengingatkan target yang telah disepakati
antara subjek dengan peneliti, dan 4) Tahap pemberian penguatan, penghapusan, dan
pemberian hukuman. Pada tahapan ini subjek beberapa kali belum mampu untuk melakukan
hal yang telah ia jadikan sebagai target tapi sebagai sanksinya target diminta terus untuk
mengulang target yang telah disepakatinya. Membiasakan kepada subjek untuk bisa
mengangkat tangan untuk menyampaikan pendapatnya dan perlahan subjek pun mampu
untuk melakukannya.

Kata kunci : Teknik Self Management, Kepercayaan Diri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab II pasal 3 (Lidya Puspa Sari, 2010) dijelaskan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan beRtakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Belajar tidak pernah terlepas dari proses pembelajaran. Makna pembelajaran
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses cara perbuatan menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar. Lebih lanjut Rustaman (2001: 461) mengemukakan
bahwa proses pembelajaran adalah proses yang didalamnya terdapat interaksi antara
guru dan peserta didik dan komunikasi timbal balik yang berlansung dala situasi edukatif
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap guru perlu memahami proses dan sistem
pembelajaran karena dengan pemahaman sistem ini, setiap guru akan memahami tentang
tujuan pembelajaran untuk hasil yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar guru
dituntut untuk dapat mewunjudkan dan menciptakan situasi yang memungkinkan peserta
didik untuk aktif dan kreatif. Pada sistem ini peserta didik diharapkan dapat secara
optimal melaksanakan aktivitas belajar sehingga tujuan instruksional yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara maksimal.

Achmad (2004: 51) mengemukakan tujuan pembelajaran yaitu membantu
peserta didik agar memperoleh berbagai pengalaman dan perubahan tingkah laku,

dengan pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan,

dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku mahasiswa.



Tujuan ini menggambarkan kemampuan atau tingkat penguasaan yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik setelah mereka mengikuti suatu proses pembelajaran. Berbeda
halnya dengan Meager dalam (Sumiati dan Asra, 2009: 10) yang memberi batasan lebih
jelas tentang tujuan pembelajaran yaitu- maksud yang dikomunikasikan melalui
pernyataan yang menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari peserta didik.
Dalam pencapaian tujuan pembelajaran terkadang terdapat masalah yang dihadapi
seorang guru dalam proses pembelajaran, salah satunya peserta didik memiliki daya
tangkap yang berbeda-beda. Ada peserta didik dengan kemampuan menerima pelajaran
secara cepat dan ada pula yang lambat. Ada peserta didik yang cenderung aktif dan ada
yang slow respons dan bahkan ada yang tidak aktif sama sekali. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi keaktifan peserta didik dalam kelas, salah satunya yaitu
kepercayaan diri.

Menurut Bandura (Hurlock, 2001: 32) kepercayaan diri (self confidence) adalah
suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan dan
keinginannya. Percaya diri juga didefinisikan sebagai sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan dan situasi yang dihadapinya (Rini, 2002: 76). Lebih lanjut
Iswidharmanjaya (2014: 40) menerangkan bahwa orang yang percaya diri lebih mampu
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru, orang percaya diri biasanya
akan lebih mudah berbaur dan beradaptasi dibanding dengan yang tidak percaya diri.
Karena orang yang percaya diri memiliki pegangan yang kuat, mampu mengembangkan
motivasi, ia juga sanggup belajar dan bekerja keras untuk kemajuan, serta penuh
keyakinan terhadap peran yang dijalaninya.

Kepercayaan diri (self confidence) peserta didik berbeda-beda ada peserta didik

yang memiliki kepercayaan diri tinggi (high confidence) dan ada juga yang kepercayaan



diri rendah (low self confidence). Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi
(high confidence) cenderung lebih aktif dalam kelas dan lebih mudah mengemukakan
pendapat di dalam kelas yang menunjang keefektifan dalam kelas. Sedangkan peserta
didik yang memiliki kepercayaan diri rendah (low self confidence) cenderung memiliki
rasa kekhawatiran pada saat ingin mengemukakan pendapat, ada rasa was-was dalam
dirinya yang menyebabkan dirinya lebih pasif dalam kelas. Kepercayaan diri rendah
adalah salah satu bentuk penyimpangan yang sering terjadi pada peserta didik di dalam
kelas. Adrews dalam (Itasari, 2006) mengungkapkan bahwa percaya diri rendah erat
kaitannya dengan harga diri seseorang. Individu dengan harga diri rendah akan memiliki
rasa percaya diri yang rendah (low self confidence) dalam menilai kemampuan dan
atribut-atribut dalam dirinya. Hal ini membuat individu tidak mampu mengepsresikan
diri dalam lingkungan sosialnya. Mereka kurang mampu untuk merasakan stimulus yang
mengancam. Individu dengan kepercayaan diri rendah akan menarik diri dari orang lain
dan memiliki perasaan tertekan secara terus-menerus. Individu dengan kepercayaan diri
rendah (low self confidence) cenderung merasa tidak bebas mengemukakan pendapat,
memiliki sifat ragu-ragu, perasaan rendah diri, cenderung menghindari lingkungan dan
kurang percaya dengan kemampuannya. Apabila penyimpangan ini tidak di tangani
dengan tepat maka akan menimbulkan dampak yang negatif yaitu : depresi yang
dirasakan oleh peserta didik itu sendiri dan kemungkinan fatal yang diakibatkan adalah
akan adanya tindak bulliying dari lingkungan.

Berdasarkan hasil ebservasi peneliti di STKIP Andi Matappa Pangkep ternyata
masih ada mahasiswa yang memiliki karaktererstik sebagai mahasiswa kepercayaan diri
rendah dimana mahasiswa tersebut memiliki ciri-ciri cenderung memiliki rasa
kekhawatiran pada saat ingin mengemukakan pendapat, ada rasa was-was dalam dirinya

yang menyebabkan dirinya lebih pasif dalam kelas. Peserta didik yang memiliki



kepercayaan diri yang renda cenderung pasif dalam kelas dan memiliki kekhawatiran
yang tinggi saat ingin mengemukakan pendapat, malu bergaul, tidak mau ikut organisasi,
dan selalu menutup diri. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : pola asuh
dan interaksi sejak dini, pola pikir yang negatif, peka terhadap kritik,responsif terhadap
pujian, bersikap hiperkritis, dan bersikap pesimis terhadap kompetisi.

Dengan teknik self management mahasiswa akan mampu mengendalikan dirinya
sendiri dengan kemauan yang muncul dari keinginan mahasiswa untuk mengubah segala
perilaku negatifnya menjadi perilaku positif sehingga mereka pun merasakan tentang
pentingnya kepercayaan serta mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan jika
mahasiswa tidak percaya diri dalam belajar. Salah satu cara yang dianggap paling tepat
untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa yaitu memberikan teknik self
management yang dimaksudkan agar mahasiswa dapat memahami betapa pentingnya
kepercayaan diri bagi mereka dan diharapkan mahasiswa dapat memahami cara-cara
memotivasi diri serta meningkatkan hasil belajar mereka dalam proses pembelajarannya.

Dengan demikian upaya untuk mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa,
tentunya membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan mahasiswa.
Salah satu peran bimbingan dan konseling untuk membantu meningkatkan kepercayaan
dirinya adalah dengan menggunakan strategi yang dipandang relevan adalah strategi self
management. Halimatuh Sa’diyah (2016: 70) bahwa “Self management merupakan salah
satu teknik dalam konseling behavior, yang mempelajari tingkah laku (individu manusia)
yang bertujuan merubah perilaku maladaptif menjadi adaptif. Self management adalah
suatu prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri”. Selanjutnya, menurut
Stewart dan Lewis (dalam Nursalim, 2013: 42) menyatakan bahwa “Self management
menunjuk pada kemampuan individu untuk mengarahkan perilakunya atau kemampuan

untuk melakukan hal-hal yang terarah bahkan meskipun upaya-upaya itu sulit”. Menurut



Cormier dan Cormier (2009: 231), kelebihan strategi self-management yaitu: 1)
Penggunaan strategi pengelolaan diri dapat meningkatkan pengamatan seseorang dalam
mengontrol lingkungannya serta dapat menurunkan ketergantungan seseorang pada
konselor atau orang lain; 2) Strategi pengelolaan diri adalah pendekatan yang murah dan
praktis; 3) Strategi pengelolaan diri mudah digunakan; 4) Strategi pengelolaan diri
menambah proses belajar secara umum dalam berhubungan dengan lingkungan baik
pada situasi bermasalah atau tidak. Efek positif dari intervensi self~-management adalah
meningkatkan perhatian, meningkatkan produktivitas akademik, dan mengurangi
perilaku mengganggu yang telah ditunjukkan di beberapa penelitian lebih dari dua
dekade yang lalu.

Berkaitan dengan usaha meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, teknik
self management memiliki keunggulan yaitu selain dapat mengganti pandangan negatif
individu menjadi positif, teknik ini juga dapat mengarahkan individu untuk mengubah
konsep dirinya menjadi positif agar memperoleh konsekuensi yang efektif dari
lingkungannya. Peserta didik tidak hanya diajak untuk mengubah pandangannya tetapi
juga diarahkan untuk mengubah perilaku yang lebih efektif salah satunya yaitu dengan
cara meningkatkan kepercayaan diri peserta didik yang mengalami kepercayaan diri
yang rendah.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh
tentang “Penerapan Teknik Self* Management untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri

Mahasiswa (Studi Kasus) di STKIP Andi Matappa Pangkep’.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah ini adalah:
1. Bagaimanakah gambaran kepercayaan diri mahasiswa STKIP Andi Matappa
Pangkep?
2. Faktor-faktor apa sajakah yang memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa di STKIP
Andi Matappa Pangkep?
3. Upaya apa sajakah yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
STKIP Andi Matappa Pangkep dengan Teknik Self' Management?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri mahasiswa STKIP Andi Matappa
Pangkep.
2. Untuk mengetahui faktor apa sajakah yang memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa
di STKIP Andi Matappa Pangkep.
3. Untuk mengetahui upaya apa sajakah yang dilakukan untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa STKIP Andi Matappa Pangkep dengan Teknik Self

Management.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kompetensinya agar lebih-efektif dalam membimbing mahasiswa agar
mampu meningkatkan kepercayaan dirinya.
Bagi Mahasiswa

Sebagai umpan balik dalam belajar sehingga mahasiswa dapat meningkatkan
kepercayaan dirinya, khususnya bagi mahasiswa STKIP Andi Matappa Pangkep.
Bagi Lembaga

Sebagai bahan informasi bagi peneliti untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut tentang strategi guru bimbingan dan konseling dalam membimbing mahasiswa

dalam belajar.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Teknik Self Management
1. Pengertian Teknik Self Management
Menurut Suhartini (dalam Makhfud, 2011: 33) menjelaskan bahwa “Self
Management adalah suatu prosedur yang menuntut seseorang untuk mengarahkan
atau mengatur tingkah lakunya sendiri”. Halimatuh Sa’diyah (2016: 70) bahwa “Self
management merupakan salah satu teknik dalam_konseling behavior; yang
mempelajari tingkah laku (individu manusia) yang bertujuan merubah perilaku
maladaptif menjadi adaptif. Self management adalah suatu prosedur dimana individu
mengatur perilakunya sendiri”. Selanjutnya, menurut The Giang Lie (2000: 77)
menyatakan bahwa “Self management berarti mendorong diri sendiri untuk maju,
mengatur semua unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk
mencapai hal-hal yang baik, dan mengembangkan berbagai segi dari kehidupan
pribadi agar lebih sempurna”. Sedangkan, menurut Dian Novita (2010: 13) bahwa :
Self management merupakan suatu kemampuan untuk mengatur berbagai
unsur di dalam dir1 individu seperti pikiran, perasaan,dan perilaku. Selain itu,
self management juga bermanfaat untuk merapikan diri individu seperti
pikiran, perasaan, perilaku individu dan juga lingkungan sekitarnya lebih
memahami apa yang menjadi prioritas, tidak membedakan dirinya dengan
orang lain. Menetapkan tujuan yang ingin dicapai dengan menyusun berbagai
cara atau langkah demi mencapai apa yang menjadi harapan dan belajar
mengontrol diri untuk merubah pikiran menjadi lebih baik dan efektif.
Self management diperlukan bagi seseorang agar mampu menjadikan dirinya
sebagai manusia yang berkualitas dan bermanfaat dalam menjalankan misi

kehidupannya. Self management membuat orang mampu mengarahkan setiap

tindakannya kepada hal-hal positif. Secara sederhana self management dapat diartikan



suatu upaya mengelola diri sendiri ke arah yang lebih baik sehingga dapat
menjalankan misi yang diemban dalam rangka mencapai tujuan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa self management terjadi
karena adanya suatu usaha individu untuk memotivasi diri, mengelola semua unsur
yang terdapat di dalam dirinya, berusaha untuk memperoleh apa yang ingin dicapai
serta mengembangkan pribadinya agar menjadi lebih baik. Ketika individu dapat
mengelola semua unsur yang terdapat di dalam dirinya yang meliputi pikiran,
perasaan, dan tingkah laku maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut telah

memiliki kemampuan self management.

. Aspek-aspek Self management dalam Belajar

Menurut The Giang Lie (2000: 78-80) menyatakan bahwa ada sekurang-
kurangnya 4 aspek bentuk perbuatan self management dalam belajar bagi siswa yaitu
pendorongan diri (self motivation), penyusunan diri (self organization), pengendalian

diri (self control), dan pengembangan diri (self development).

1) Pendorongan Diri (Self Motivation)
Syarat pertama seorang siswa untuk mencapai tujuan pendidikannya 1alah
pendorongan diri. Pendorongan diri ialah dorongan batin dalam diri seseorang
yang merangsangnya schingga mau melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai
tujuan didambakannya. Dorongan itu berasal dari dalam diri individu dan juga
bisa berasal dari lvar individu. Dorongan untuk belajar pada diri seorang siswa
bersumber dari diri individu misalnya pada kesenangan membaca, keingintahuan

terhadap pengetahuan baru, dan hasrat pribadi untuk maju. Sedangkan dorongan



2)

3)

yang datang dari luar ialah misalnya perintah dari orang tua untuk belajar atau
ikut-ikutan teman untuk kursus.

Penyusunan Diri (Self Organization)

Penyusunan diri adalah pengaturan- sebaik-baiknya terhadap pikiran, tenaga,
waktu, tempat, benda dan semua sumber daya lainnya dalam kehidupan seorang
siswa sehingga tercapai efisiensi pribadi. Misalnya penyimpanan semua dokumen
pribadi (dari akte kelahiran, ijazah, dan lain-lai). Bisa dikatakan juga
pengorganisasian diri merupakan suatu usaha dalam mengatur dan megurus segala
hal yang menyangkut pikiran, waktu, tempat, benda, dan sumber daya lainnya
yang menunjang pembentukan self management apabila segala sesuatunya telah
diatur sebaik mungkin, maka akan tercapai kehidupan individu menjadi lebih
efisien.

Pengendalian Diri (Self Control)

Pengendalian diri adalah perbuatan manusia membina tekad untuk mendisiplinkan
kemauan, memacu semangat mengikis keseganan, dan mengarahkan tenaga untuk
benar-benar melaksakan apa yang harus dikerjakan di sekolah. Adanya
pengendalian diri yang kuat tentunya akan muncul sebuah tekad atau keinginan
yang kuat untuk melaksanakan apa yang harus dikerjakan. Keinginan yang kuat
akan memacu munculnya semangat untuk bisa memberikan penguatan diri pada
individu agar bisa menghindari dirinya pada hal-hal yang tidak penting dan lebih
mengutamakan apa yang menjadi prioritasnya yaitu sebagai seorang siswa adalah

belajar.



4) Pengembangan Diri (Self Development)

Pengembangan diri adalah perbuatan menyempurnakan atau meningkatkan diri

sendiri dalam berbagai hal. Pengembangan diri yang lengkap dan penuh

mencakup segenap sumber daya pribadi dalam diri seorang siswa, yaitu:

a) Kecerdasan pikiran untuk menambah kearifan pengetahuan dan keterampilan
yang berguna dalam hidup.

b) Watak kepribadian untuk membina budi yang luhur dan perilaku yang susila.

c) Rasa kemasyarakatan untuk menumbuhkan hasrat memajukan masyarakat dan
membantu orang lain yang kurang beruntung dalam kehidupan.

d) Untuk memelihara kesehatan jasmani maupun kesehatan rohani.

Berdasarkan keempat aspek self management dalam belajar tersebut dapat
disimpulkan bahwa self management dalam belajar terbentuk dari adanya sikap
pendorongan diri, pengendalian diri, penyusunan diri, dan pengembangan diri.
Adanya sikap pendorongan diri akan mendorong individu agar memiliki tekad yang
besar untuk belajar untuk mengatur berbagai sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung kegiatan belajar individu dengan tujuan untuk mencapai koefisien pada

hidupnya.

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Self Management dalam Belajar

Ahmad Abdul Jawwad (2007: 25-36) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi self management dalam belajar adalah sebagai berikut.
1) Perhatian Terhadap Waktu
Kemampuan self management dalam belajar juga dipengaruhi oleh waktu dengan
tujuan agar segala yang ingin dikerjakan dapat berjalan secara teratur dan lancar
seperti yang diinginkan. Apabila kita dapat mengatur waktu dengan baik, maka

kita akan memiliki kemampuan self management dalam belajar yang baik.



2) Kondisi Sosial
Apabila kondisi sosial seseorang baik, tentunya dia bisa memiliki kemampuan self
management dalam belajar yang baik. Karena dengan hubungan yang baik dengan
sesama dan tidak membedakan antara yang satu dengan yang lainnya akan
mendukung pada pembentukan self management dalam belajar.

3) Tingkat Kondisi Ekonomi
Jika individu dapat mengatur segala keperluannya, mengutamakan suatu hal yang
lebih penting, maka individu akan mampu menuntaskan berbagai urusannya yang
berkenaan dengan belajarnya dan dapat memenuhi segala kebutuhannya demi
mencapai tujuan yang ingin diraihnya.

4) Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan memengaruhi pemahaman seseorang pada pentingnya self
management dalam belajar bahwa dengan danya kemampuan self management
dalam belajar yang baik, dia bisa melalui proses pendidikannya dengan baik.

5) Kendala Lingkungan Sekitar
Lingkungan sekitar menjadi faktor terbentuknya self management dalam belajar
seperti terbentuknya pola pikir, perbuatan, dan pengalaman yang terbentuk dari
lingkungan yang ditempati. Segala pola pikir maupun perbuatan yang muncul
akan menentukan bagaimana kemampuan self management dalam belajar
terbentuk.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi self management dalam belajar adalah perhatian terhadap waktu,
kondisi sosial, tingkat kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, dan kendala lingkungan
sekitar. Faktor-faktor self management dalam diri siswa maka akan membuat siswa

mampu untuk mengontrol dirinya serta mengembangkan kemampuan dalam dirinya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di STKIP Andi Matappa Pangkep yang beralamat di
Jalan Andi Mauraga. Peneliti memilih STKIP Andi Matappa Pangkep sebagai lokasi
penelitian karena di sekolah tersebut ditemukan masalah yang perlu mendapatkan
perhatian, seperti kurangnya kepercayaan diri mahasiswa. Itu terlihat ketika peneliti
melakukan observasi awal ke lokasi penelitian.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (Apipah, 2012).
Penelitian ini° menggunakan pendekatan studi kasus, maka penelitian ini berusaha
mendeskripsikan suatu latar subjek atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam.
Ada beberapa alasan peneliti menggunakan metode studi kasus yaitu pertama, peneliti
ingin pemahaman tentang gambaran mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang
rendah, faktor penyebab kurangnya kepercayaan diri mahasiswa, catatan-catatan tingkah
laku dan kata-kata responden. Kedua penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa di STKIP Andi Matappa Pangkep. Penelitian ini diawali
dengan eksplorasi yang bersifat luas kemudian dilanjutkan dengan teknik pengumpulan
dan analisis data.
C. Deskripsi Fokus
Penelitian ini berusaha mendeskripsikan suatu latar subyek atau peristiwa tertentu
secara rinci dan mendalam. Peneliti ingin mengetahui gambaran, faktor-faktor yang

memengaruhi kepercayaan diri, dan upaya meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa,



catatan-catatan tingkah laku dan kata-kata responden. Strategi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah fenomenologi. Fenomenologi dipilih karena didalamnya peneliti

mengidentifikasi tentang suatu fenomena tertentu, serta mengharuskan peneliti mengkaji

subjek dengan terlibat langsung untuk mengembangkan pola dan relasi yang bermakna.

Peneliti akan mengamati kepercayaan diri mahasiswa. Adapun variabel dalam penelitian

ini, yaitu:

1.

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Fenomenologi
dipilih karena didalamnya peneliti mengidentifikasi tentang suatu fenomena tertentu,
serta mengharuskan peneliti mengkaji subjek dengan. terlibat langsung  untuk
mengembangkan pola - dan relasi yang bermakna. Peneliti. akan mengamati
kepercayaan diri mahasiswa. Self management adalah suatu usaha individu untuk
memotivasi diri, mengelola semua unsur yang terdapat di dalam dirinya, berusaha
untuk memperoleh apa yang ingin dicapai serta mengembangkan pribadinya agar
menjadi lebih baik. Ketika individu dapat mengelola semua unsur yang terdapat di
dalam dirinya yang meliputi pikiran, perasaan, dan tingkah laku maka dapat dikatakan
bahwa individu tersebut telah memiliki kemampuan self management.

Percaya diri adalah kesadaran individu akan kelebihan dan kelemahan yang
dimilikinya dan kesadaran tersebut membuatnya merasa yakin pada kemampuan yang
dimiliki, menerima diri, bersikap optimis dan berpikir positif sehingga dapat bertindak
sesual dengan kapasitasnya serta mampu mengendalikannya. Adapun indikator
kepercayaan diri yang rendah mahasiswa, yaitu 1) Enggan mengeluarkan pendapat 2)
Malu bergaul, 3) Jarang ikut organisasi, dan 4) Tidak mampu membuka diri
kepada orang lain._Untuk menangani kurangnyab kepercayaan diri yang dimiliki oleh

mahasiswa, maka alternatif layanan yang diberikan, yaitu teknik self management.



D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi PGSD dan mahasiswa prodi
BK yang memiliki indikator kepercayaan diri yang rendah, yang berjumlah 2 orang.
Mahasiswa, teman sebaya, orang tua, dan dosen mahasiswa menjadi informan dan
pelaksana suatu kegiatan yang diteliti untuk menggali data-data yang berkaitan dengan
penelitian ini. Untuk menjaga rahasia identitas mahasiswa, maka penulis hanya memberi
inisial dalam proses wawancara. Penulis hanya mengambil 2 subjek dalam penelitian ini
untuk mengefisienkan waktu dalam penelitian yang hanya 2 bulan.
2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah gambaran mahasiswa yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah, faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri
mahasiswa dan upaya meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dengan teknik self
management di STKIP Andi Matappa Pangkep.

E. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini penulis mengamati
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah Kemudian penulis mencatat
peningkatan kepercayaan diri siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan terbuka yaitu pengamatan yang dilakukan secara terbuka diketahui oleh
subyek, sedangkan sebaliknya para subyek dengan suka rela memberikan kesempatan
kepada pengamat.

2. Interview (Wawancara)



Interview merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Interview
dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara pembicaraan informal. Pada jenis
wawancara ini pertanyaan yang diajukan bergantung pada wawancara itu sendiri, jadi
bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada terwawancara.
Dengan selalu didasari pedoman wawaneara yang telah dibuat sebelumnya sebagai garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada informan. Penulis bebas menanyakan
segala sesuatu hal kepada mahasiswa di STKIP Andi Matappa Pangkep tentang gambaran
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, faktor-faktor.yang memengaruhi
kepercayaan diri mahasiswa dan upaya peningkatan kepercayaan diri mahasiswa dengan
teknik self management. Penulis melampirkan proses wawancara terhadap mahasiswa
untuk menguatkan data.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang sumber datanya dari
dokumen pribadi yakni otobiografi yang ditulis oleh orang-orang tertentu. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa : keadaan, struktur organisasi, program
kerja, maupun catatan aktivitas konseling serta hal-hal lain yang berhubungan dengan

obyek penelitian ini.



F. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data
Sugiyono (2009: 339) menjelaskan bahwa :

Reduksi adalah swatu proes pemilihan, pemusatan, pemerhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara
terus menerus selama pengumpulan data berlangsung”. Data-data yang terkumpul
akan semakin bertambah, oleh sebab itu laporan tersebut harus dianalisis sejak
dimulainya penelitian kemudian laporan-laporan tersebut perlu direduksi yaitu
dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian yang diteliti,
kemudian dicari tentang temannya. Data-data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah penulis untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.

Dalam mereduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan.yang akan dicapai
yaitu menemukan sesuatu. Ketika peneliti menemukan sesuatu yang asing, tidak
dikenal dan belum memiliki pola, justru itulah yang menarik bagi peneliti.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memilah dan menyederhanakan data hasil

obeservasi dan hasil wawancara ke dalam tiga pokok umum yaitu data tentang gambaran
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, faktor-faktor yang memengaruhi
kepercayaan diri mahasiswa, dan upaya peningkatan kepercayaan diri mahasiswa dengan
teknik self management. Untuk itu peneliti melakukan memilah, menyederhanakan data
dan informasi tersebut melalui:
a. Mengorganisasikan data
Peneliti membuat catatan-catatan lapangan dalam bentuk tertulis gambaran
mahasiswa yang memiliki kepercayaan diriyang rendah, faktor-faktor yang
memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa, dan peningkatan kepercayaan diri
mahasiswa setelah penerapan teknik self management.
b. Mengelompokkan data

Upaya peneliti mengelompokkan data dan informasi adalah dengan cara menyusun

pertanyaan-pertanyaan hasil wawancara secara kronologis mulai dari pertanyaan-



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab [ yaitu Analisis teknik self management
untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa (studi kasus) di STKIP Andi Matappa
Pangkep.

Hasil  penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara yang ‘mendalam
dengan narasumber, sebagai bentuk pencarian data dan. observasi. langsung dilapangan
yang kemudian peneliti analisis. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juli 2020 sampai
dengan 22 Agutus 2020, yang bertempat di kampus STKIP Andi Matappa Pangkep.

Fokus penelitian ini adalah gambaran kepercayaan diri subjek, faktor-faktor yang
memengaruhi kepercayaan diri subjek, dan upaya meningkatkan kepercayaan diri dengan
teknik self management mahasiswa dengan menggunakan metode instruksional di
lapangan, yang dikaitkan kepada beberapa indikator dari peranan, dari sini dapat
terlihat gambaran, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan upaya peningkatan konselor.
Jumlah yang dijadikan informan dalam data penelitian sebanyak empat orang yaitu,
mahasiswa sasaran, teman sebaya, dosen mahasiswa, dan orang tua mahasiswa.

Agar  penelitian ini_lebih akurat dan objektif, peneliti mencari informasi-
informasi tambahan dengan melakukan observasi di lapangan untuk melihat secara
langsung keadaan subjek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang merupakan metode untuk
menggambarkan dan menjelaskan proses belajar yang terjadi untuk melukiskan fakta atau
karakteristik tertentu secara factual. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian

yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang didasari



oleh orang atau perilaku yang diamati. Pendekatannya diarahkan pada latar dan individu
secara utuh. Jadi, tidak dilakukan proses isolasi pada objek penelitian ke dalam variabel
atau hipotesis. Tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar pertanyaan
untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan sendiri oleh
peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauh mana upaya peningkatan kepercayaan diri
mahasiswa di STKIP Andi Matappa Pangkep. Pertama, menyusun daftar untuk pertanyaan
wawancara berdasarkan dari indikator yang akan ditanyakan kepada narasumber. Kedua,
melakukan wawancara mendalam dengan mahasiswa sasaran, teman sebaya mahasiswa,
dosen, dan orangtua mahasiswa. Ketiga, memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar
dari semua pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. Keempat, menganalisis hasil
data wawancara yang telah dilakukan.

Setelah melakukan wawancara dengan narasumber, yaitu mahasiswa sasaran, teman
sebaya, dosen, dan orangtua mahasiswa dan melakukan observasi langsung dilapangan
peneliti dapat menganalisa upaya meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dengan teknik
self management. Peneliti  tidak pernah menilai benar atau salah jawaban atas
pertanyaan yang diberikan. Peneliti memberikan kebebasan kepada informan untuk
memberikan pemahamannya atas pertanyaan peneliti. Hal ini dilakukan dengan asumsi
bahwa berdasarkan isi pembicaraan inilah akan dapat ditangkap makna komunikasi
instruksional yang dipahami oleh para informan. Asumsi ini didasari pemikiran bahwa
makna yang diberikan seorang individu atas suatu realitas, termasuk satu konsep atau
kata, akan tergambarkan dari bagaimana mereka mengapresiasikan makna tersebut dalam
hidup sehari-hari.

Saat melakukan wawancara dengan semua informan, peneliti sengaja memilih lokasi

wawancara yang terpisah dari calon informan lain. Hal ini dilakukan dengan



pertimbangan bahwa jika calon informan lain telah mendengar jawaban rekannya atas
pertanyaan yang peneliti ajukan, kemungkinan besar jawaban yang akan ia berikan akan
sama dengan jawaban rekannya yang telah ia dengar sebelumnya.

Jarak yang terpisah ini juga memungkinkan bagi mereka untuk memberikan jawaban
yang lebih bebas dan terbuka, karena jika rekannya dapat mendengar jawabannya, tidak
tertutup kemungkinan informan akan merasa sungkan menjawab apabila ia tidak yakin
dengan jawabannya sendiri. Semua wawancara yang dilakukan peneliti dengan menulis
jawaban pada pedoman wawancara tapi sebelumnya peneliti minta persetujuan terlebih
dahulu dari para informan. Langkah pertama yang penulis lakukan sebelum mewawancarai
dosen mahasiswa sasaran adalah meminta informasi/data.

1. Kasus AW
a. Gambaran Kepercayaan Diri AW
Untuk memperoleh informasi mengenai gambaran kepercayaan diri mahasiswa,
dalam hal ini selakusubjek adalah AW. Peneliti akan memberikan lima pertanyaan terkait
gambaran perilaku mahasiswa, yaitu :
1) Takut Mengemukakan Pendapat
Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan merasa khawatir
ketika ingin menyampaikan pendapatnya. Ia akan cenderung berpikiran negatif dengan
pendapatnya sendiri, lebih sering berpikiran bahwa jawaban yang akan diberikannya
salah dan jawaban dari orang lain yang benar. la akan takut dicemooh bahkan takut
ditertawakan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan keempat infoman mengenai
terganggu dalam hal apa sajakah sehingga subjek berkepercayaan diri yang rendah, yaitu :
Terkadang saya merasa takut ketika ingin berbicara didepan umum. Saya yakin
bahwa apa yang akan sampaikan itu salah kak. (Wawancara dengan AW,

Halaman Kampus, 20 Juli 2020, 10.00 WITA)

Selalunya saya lihat kak. Bahkan terkadang saya motivasi bilang beranikan diri
untuk mengemukakan pendapat apalagi saya tahu kak bahwa sebenarnya AW itu



orangnya mampu dalam belajar. (Wawancara dengan SM (Teman AW),
Halaman Kampus, 20 Juli 2020, 11.30 WITA)

Dia sangat pemalu. Jangankan di kampusnya di rumah saja AW itu jarang sekali
berkomentar. Pokoknya apapun yang disuruhkan ke dia maka dia akan langsung

mengerjakannya tanpa mau untuk berkomentar (Wawancara dengan Orangtua
AW, Kediaman AW, 21 Juli 2020, 13.00 WITA).

Terkadang kurang berani dalam mengemukakan pendapat.

.(Wawancara dengan Dosen AW, Perpustakaan Kampus, 21 Juli 2020, 10.00

WITA).

Berdasarkan informasi dari keempat informan .mengenai hal yang mengganggu
mahasiswa sehingga memiliki kepercayaan diri yang rendah, yaitu adanya ketakutan
ketika ingin menyampaikan pendapat, memiliki sikap pesimis terhadap pendapatnya
sendiri, kurangnya motivasi untuk menghilangkan kepercayaan dirinya, kebiasaan dari
rumah yang terbawa ke kampus,

2) Pasif dalam Belajar

Mahasiswa ‘yang berkepercayaan diri yang rendah akan menjadi pasif dalam
belajar. Mereka akan lebih memilih untuk menerima pendapat orang lain daripada harus
ikut menyampaikan pendapatnya. Selalu ada rasa was-was bahwa apa yang akan
disampaikannya salah dan apa yang disampaikan oran lain benar Berikut hasil wawancara
mengenai hal yang menyebabkan sehingga subjek pasif dalam belajar, yaitu :

Saya kurang yakin sehingga saya pasif kak dalam belajar. Saya yakin bahwa apa

yang akan sampaikan itu akan salah. Saya takut kak kalau saya memberikan

jawaban, teman-teman yang lain akan menertawakan jawaban saya. (Wawancara
dengan AW, Halaman Kampus, 20 Juli 2020, 10.00 WITA)

Iya. Sering kak. Kurangnya keberanian dalam diri AW yang menyebabkan dia

seperti itu. Dia akan lebih memilih untuk merubah pendapatnya setelah

mendengar pendapat dari orang lain sehingga ia lebih memilih diam daripada
harus ikut mengemukakan pendapat ketika belajar. (Wawancara dengan SM

(Teman AW), Halaman Kampus, 20 Juli 2020, 11.30 WITA)

Kurang memberanikan diri sehingga AW pasif. Padahal setahu saya itu nak, AW
sebenarnya pintar. Waktu SD ketika saya memeriksa buku-bukunya rata-rata ia



mendapat nilai yang bagus.. (Wawancara dengan Orangtua AW, Kediaman AW,
21 Juli 2020, 13.00 WITA).

Karena kurangnya kepercayaan diri. (Wawancara dengan Dosen AW,

Perpustakaan Kampus, 21 Juli 2020, 10.00 WITA).

Berdasarkan informasi dari keempat informan mengenai penyebab sehingga
subjek pasif dalam belajar yaitu kurangnya keyakinan dan keberanian yang ia miliki.
Kurangnya pembiasaan untuk menyampaikan pendapat sehingga ia lebih memilih untuk
pasif dalam belajar. Ia lebih cenderung mengikuti pendapat orang lain.

3) Menganggap Diri Orang Lain Lebih Baik daripada Dirinya Sendiri

Individu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah cenderung menutup diri
dalam pergaulan. Ia lebih senang untuk menghabiskan waktunya sendiri daripada ikut
dalam suatu pergaulan. Kurangnya kemampuan dalam bergaul menjadikan dirinya
terasing dari individu yang lain. Berikut hasil wawancara peneliti mengenai pergaulan
AW, yaitu :

Kurangnya kepercayaan diri saya akhirnya saya jarang bergaul dengan teman

sebaya saya kak. Saya juga tidak tahu caranya bagaimana bisa ikut bergaul

dengan teman-teman yang lain. Dan saya juga yakin teman-teman yang lain tidak
akan bisa menerima kehadiran saya karena mereka tidak selevel dengan saya kak.

(Wawancara dengan AW, Halaman Kampus, 20 Juli 2020, 10.00 WITA)

Karena AW mungkin cenderung memiliki sifat pemalu. Di kampus saja kak bisa

dibilang temannya itu cuma saya. Itupun karena saya satu SMA dengan AW.

Dari dulu kak AW tidak gampang sekali bergaul dengan orang lain. (Wawancara

dengan SM (Teman AW), Halaman Kampus, 20 Juli 2020, 11.30 WITA)

Dia memiliki sifat pemalu yang tinggi. Biasanya kalau ada keluarga yang punya

acara, AW pasti akan selalu menolak jika saya mengajaknya untuk ikut dalam

acara tersebut. Dengan keluarga sendiri saja dia menutup diri lebih-lebih
kayaknya dengan orang lain. (Wawancara dengan Orangtua AW, Kediaman AW,

21 Juli 2020, 13.00 WITA).

Kembali kepada sifat pribadi seseorang, tetapi sifat tersebut masih bisa dirubah

oleh individu tersebut. (Wawancara dengan Dosen AW, Perpustakaan Kampus,
21 Juli 2020, 10.00 WITA).



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Gambaran kepercayaan diri mahasiswa STKIP Andi Matappa Pangkep, yaitu takut
mengemukakan pendapat, pasif dalam belajar, menganggap diri orang lain lebih baik
daripada dirinya sendiri, pasif dalam kegiatan organisasi, selalu menutup diri, merasa
cemas ketika ingin.mengemukakan pendapat, sering merasa terabaikan dalam preses
pembelajaran, lebih senang menghabiskan waktu sendirian, menolak untuk bergabung
dalam suatu organisasi, dan tidak nyaman dengan keramaian.

Faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa di STKIP Andi
Matappa Pangkep, yaitu kepedulian keluarga, tekad yang kurang untuk menjadikan
diri lebih percaya diri, sikap pemanjaan dan pembatasan berinteraksi yang berlebih,
seringnya mendapat cemoohan, kurang menghargai dirinya sendiri, adanya trauma
yang pernah dialami, dan pesimis terhadap diri sendiri.

Selama pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa upaya
meningkatkan kepercayaan diri yang diberikan oleh peneliti, yaitu 1) Tahap
Monitor Diri. Pada tahapan ini peneliti mengupayakan kepada subjek untuk mampu
menyadari sendiri gambaran kepercayaan diri yang dia miliki dengan tujuan agar
subjek mampu mengubah kepercayaan dirinya yang rendah setelah ia mengetahui
sendiri kekurangan yang ada pada dirinya, 2) Tahap Mengatur Lingkungan. Pada
tahapan ini subjek diusahakan mampu untuk mengemukakan bahwa pada lingkungan
mana saja ia bisa lebih percaya diri. Pada lingkungan itu subjek diharapkan dapat

terus melatih diri untuk meningkatkan kepercayaan dirinya dan sedikit demi sedikit



juga diharapkan dapat membiasakan diri untuk menerapkannya pada lingkungan yang
lain. Awalnya subjek hanya bisa lebih percaya diri di lingkungan keluarga karena
anggota keluarga khususnya kakaknya sering memberikan dorongan dan semangat
untuk bisa menjadi pribadi yang percaya-diri , 3) Tahap Evaluasi Diri. Pada tahapan
ini, subjek telah mampu untuk memberikan target kepada dirinya perilaku-perilaku
yang harus ia lakukan selama beberapa hari ke depannya dengan berbagai upaya
untuk bisa meningkatkan kepercayaan dirinya. Dengan bantuan penelitian yang terus
memberikan support untuk selalu mengingatkan target yang telah disepakati antara
subjek dengan peneliti, dan 4) Tahap pemberian penguatan, penghapusan, dan
pemberian hukuman. Pada tahapan ini subjek beberapa kali belum mampu untuk
melakukan hal yang telah ia jadikan sebagai target tapi sebagai sanksinya target
diminta terus untuk mengulang target yang telah disepakatinya. Membiasakan kepada
subjek untuk bisa mengangkat tangan untuk menyampaikan pendapatnya dan
perlahan subjek pun mampu untuk melakukannya.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan kepada:
1. Mahasiswa
a. Mahasiswa harus menyadari bahwa kepercayaan diri yang rendah akan membawa
pengaruh negatif terhadap prestasi belajarnya.
b. Bagi mahasiswa yang merupakan mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri
yang rendah sebaiknya melakukan motivasi diri-dan mulai harus belajar
meningkatkan kepercayaan diri guna meningkatkan hasil belajarnya dan

memperbaiki interasi sosialnya.



2. Orang Tua
a. Memberikan perhatian kepada anak serta meluangkan waktu mendengarkan
segala permasalahan yang dihadapi oleh anak.
b. Orang tua memberikan motivasi berupa penghargaan dalam setiap prestasi yang
diraih oleh anak agar terbiasa dengan hal-hal positif sehingga anak merasa

mendapatkan kepedulian dari orangtua.
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